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Kemampuan motorik halus merupakan aspek perkembangan 

fundamental pada anak usia dini yang berpengaruh terhadap kesiapan 

akademik, kemandirian, serta keterampilan hidup dasar di masa 

selanjutnya. Pada tahap pendidikan anak usia dini, stimulasi motorik 

halus tidak hanya berfungsi melatih koordinasi gerak jemari, tetapi juga 

membentuk konsentrasi, ketelitian, dan kemampuan memecahkan 

masalah. Oleh karena itu, pendidik memiliki peran penting dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mampu menstimulasi 

perkembangan motorik halus secara optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peran pendidik dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak usia dini serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat proses pengembangannya di PAUD Melati 

IX Desa Cengkong Kabupaten Karawang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitianterdiri dari pendidik dan kepala sekolah PAUD Melati IX. 

Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menemukan bahwa 

pendidik menjalankan lima peran utama, yaitu sebagai perencana, 

pelaksana, fasilitator dan mediator, motivator, serta evaluator. Pendidik 

merancang kegiatan melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH), melaksanakan kegiatan berbasis bermain menggunakan 

media konkret seperti gunting, manik-manik, plastisin, dan kertas lipat, 

mendampingi anak sebagai mediator penggunaan media, memberikan 

penguatan positif untuk meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri 

anak, serta melakukan evaluasi berbasis proses melalui observasi dan 

pencatatan perkembangan anak secara berkelanjutan. Penelitian juga 

menemukan beberapa faktor pendukung, yaitu kreativitas pendidik, 

ketersediaan sarana pembelajaran, dukungan kepala sekolah, serta 

keterlibatan orang tua tertentu. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

perbedaan kemampuan individual anak, mood anak yang tidak stabil, 

kurangnya stimulasi dari rumah, serta adanya anak yang membutuhkan 

pendampingan khusus. Dengan demikian, pengembangan motorik halus 

di PAUD Melati IX telah berjalan efektif, namun tetap membutuhkan 

kolaborasi yang lebih intensif antara pendidik, sekolah, dan orang tua 

serta inovasi dalam penyediaan media dan kegiatan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan sistem dan tata cara meningkatkan kualitas hidup 

seseorang pada semua aspek kehidupannya di dunia. Pendidikan memiliki nilai 
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yang sangat strategis dan urgen dalam pembentukan suatu bangsa. Pendidikan juga 

berupaya untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa. Sebab lewat pendidikan 

tidak hanya berfungsi untuk how to know dan how to do, serta how to life together. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Oleh karena itu, pendidikan harus terus menerus diperbaiki baik dari segi kualitas 

maupun kuantitasnya. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama 

sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 

aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 

hidup mereka. 

 Di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pendidik memegang 

peranan sebagai pengganti sementara orangtua, sehingga dituntut mampu 

memberikan rasa aman, nyaman, hangat, dan tenang kepada anak sebagai peserta 

didik. Dengan peranan ini, pendidik PAUD diharapkan dapat menjadi contoh atau 

model yang baik, karena bersentuhan langsung dengan anak-anak yang sedang 

dalam tahap perkembangan sosial, emosional, dan moral. Di sisi lain, pendidik 

PAUD memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan dan pengembangan anak usia dini. Peran-peran ini menuntut 

profesionalitas, sehingga diperlukan pendidik PAUD yang memiliki kapasitas 

memadai, baik dari segi kualifikasi pendidikan maupun kompetensi. 

 Pendidik PAUD memiliki peranan dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan dan pengembangan anak usia dini, yaitu sebagai motivator, pemantau, 

mentor, fasilitator dan innovator (Puspita, 2009). Pendidikan anak usia dini adalah 

suatu usaha pengajaran yang dipusatkan pada anak sejak pertama kali lahir dunia 

sampai dengan anak berusia enam tahun  yang dibantu melalui pemberian 

rangsangan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan fisik dan rohani 

sehingga anak-anak memiliki persiapan untuk memasuki sekolah lanjutan, yang 

dilaksanakan secara formal, nonformal, dan  informal. Pada umumnya pendidikan 

anak usia dini mempunyai tujuan untuk meningkatkan beragam kemampuan anak 

sejak awal sebagai dasar hidup dan bisa mencocokkan dengan keadaan mereka saat 

ini sehingga pendidikan anak usia dini tidak dapat diabaikan begitu saja (Wan et 

al., 2023a).    

 Peranan pendidik sangat penting dalam proses pembelajaran, serta 

memajukan dunia pendidikan. Kualitas peserta didik dalam dunia pendidikan 

sangat bergantung pada mutu pendidik. Karena itu guru harus memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan standar nasional pendidikan agar dapat menjalankan tugas dan 

perannya dengan standar kompetensi yang baik yang menghasil peserta didik 

menjadi manusia yang berilmu dan memiliki keterampilan-keterampilan tertentu. 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan-latihan untuk mempersiapkan kehidupan yang 

lebih baik dimasa yang akan datang. Orang tua mempercayakan sekolah sebagai 

suatu lembaga pendidikan untuk mendidik anak-anaknya memiliki keterampilan-

keterampilan, kecerdasan, sebagaimana yang dinyatakan oleh (Jejen, 2011) tentang 

Peningkatan Kompetensi Guru, menyatakan bahwa: “Guru harus dapat merancang 

pembelajaran yang tidak semata menyentuh aspek kognitif, tetapi juga dapat 

mengembangkan keterampilan dan sikap siswa. Maka pendidik haruslah individu 
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yang kaya pengalaman dan mampu mentransformasikan pengalamannya itu pada 

para siswa dengan cara-cara yang variatif”.  

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada kebutuhan anak yang sesuai dengan aspek-

aspek pertumbuhan dan perkembangannya. Layanan PAUD dapat dibentuk sendiri 

atas inisiatif masyarakat, namun penyelenggaraannya tetap harus memperhatikan 

suasana belajar penuh kasih sayang, aman dalam hal fisik dan psikologis, kaya akan 

stimulasi, serta tetap memperhatikan kebutuhan dasarnya. Standarisasi semacam 

inilah yang akan memastikan layanan PAUD dapat memberikan lingkungan yang 

nyaman bagi anak untuk terus beraktualisasi. Anak usia dini berada dalam 

kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

bersifat unik, artinya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

kecerdasan, sosio emosional, bahasa dan komunikasi yang bersifat spesifik dengan 

tingkat pertumbuhan yang sedang dilaluinya. Untuk membantu melalui masa 

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal, kita perlu membina dan 

mengarahkan seluruh potensi yang ada dalam diri anak dengan cara memberikan 

layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun praktis dapat 

diselenggarakan oleh siapa saja, program PAUD merupakan tanggungjawab 

bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah, baik pemerintah pusat 

maupun daerah. Hal ini dikarenakan untuk menjadi sebuah praktik pendidikan 

nonformal yang optimal, penyelenggaraan PAUD membutuhkan berbagai 

dukungan teknis dan non-teknis dari para stakeholder-nya. Pasal 28 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menempatkan 

Pendidikan Anak Usia Dini sejajar dengan pendidikan lainnya.  

 Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil  

menggerakkan anggota tubuhnya. Untuk itu anak dapat belajar dari orang tua atau  

guru tentang beberapa pola gerakan yang dapat mereka lakukan untuk dapat melatih 

ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, serta ketepatan koordinasi  tangan 

dan mata. Usia taman kanak-kanak merupakan usia emas, dimana anak terus 

mengalami perkembangan. Perkembangannya terjadi sejalan dengan pertumbuhan 

dan perkembangan fisiknya. Untuk meningkatkan perkembangan  anak didik, 

banyak hal yang yang ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya 

adalah kualitas kemampuan guru. Guru merupakan unsur manusiawi dalam 

pendidikan. Kemampuan Motorik halus khususnya pada anak usia dini itu saat 

penting, dikarenakan awal mulanya diajarkan cara menulis, berhitung, membaca, 

menggambar, menggunting, meronce. Peran pendidik sangatlah berpengaruh dalam 

proses pembelajaran di kelas untuk berkembangnya potensi peserta didik dalam 

kemampuan motorik halus yang mereka dapatkan. Dengan adanya pembelajaran 

motorik halus di pendidikan anak usia dini tersebut dapat melatih stimulus anak, 

melatih kesabaran. Masih banyak anak-anak usia dini di luaran sana yang belum 

lancar dalam mengembangkan motorik halus mereka, dikarenakan pendidik nya 

ada yang tidak mengajarkannya secara rutin, dan belum bisa mengatasi tingkah laku 

anak-anak yang dominan tidak mau mengikuti proses pembelajaran di kelas. Di 

PAUD Melati IX berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa; dalam proses 

pembelajarannya yaitu anak-anak ada yang belum bisa memegang gunting dan 

menali sepatu dengan benar, belum lancar dan perlu bimbingan dalam membaca 

dan menulis, maka peran guru dalam proses pembelajaran tidak terlepas bagaimana 
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guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, media yang 

digunakan oleh guru menarik bagi anak dan dapat menstimulus seluruh aspek 

perkembangan anak usia dini, ada banyak kegiatan yang dilakukan dalam 

mengembangkan motorik halus yaitu bisa dengan cara membuat media 

pembelajaran yang bisa mengasah keterampilan motorik halus mereka.  

 Peran pendidik dalam proses pembelajaran sangatlah penting, terutama 

dalam mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak usia dini, karena dari 

peran pendidik itu sendiri menentukan berjalan dengan baik atau tidaknya proses 

pembelajaran tersebut. 

 Dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai Peran Pendidik Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Halus Pada Anak Usia Dini di PAUD Melati IX Desa Cengkong 

Kabupaten Karawang.  

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Menurut Punaji (2010) “Penelitian deskriptif adalah suatu metode riset yang 

memiliki tujuan untuk menjelaskan secara spesifik peristiwa alam dan sosial yang 

terjadi di masyarakat”. Selain itu menurut Sugiyono (2005) “Metode deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak dapat digunakan untuk menarik simpulan secara 

luas”. 

 Subjek yang diteliti adalah Pendidik dan Peserta Didik. Subjek penelitian 

adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Menurut Idrus (2009) bahwa: 

“Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah responden, 

yaitu orang yang memberi respons atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya”.  

Maka ditetapkan Informan penelitian berjumlah 3 (tiga) orang, adapun sumber 

informan terdiri dari 1 (satu) orang pengelola, dan 2 (dua) orang pendidik. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik 

analisa data  dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil wawancara dengan 8 item pertanyaan dilakukan kepada 1 orang 

kepala sekolah dan 2 orang pendidik. Data tersebut dianalisis melalui penyajian 

data, reduksi data, kemudian dilanjutkan dengan penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Analisis terhadap data hasil wawancara adalah sebagai berikut:   

 Pertanyaan pertama mengenai bagaimana pendidik menjelaskan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan motorik halus selalu disiapkan 

dalam perencanaan harian (RPPH). Kegiatan motorik halus itu selalu pendidik dan 

kepala sekolah siapkan dari awal, misalnya hari ini mau menggunting atau meronce, 

ya medianya sudah di siapkan dahulu. Pendidik sesuaikan juga dengan kemampuan 

anak, ada yang cepat dan ada yang lambat, jadi harus ada variasi kegiatan. 
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Gambar 1 Gambar depan PAUD 

 Pertanyaan kedua mengenai bagaimana cara pendidik mempertimbangkan 

bahan dan alat yang aman untuk anak usia dini. Pemilihan alat selalu disesuaikan 

dengan kemampuan anak. Misalnya, gunting yang digunakan merupakan gunting 

tumpul aman, sementara lem yang dipakai adalah lem non-toxic. Kalau gunting 

yang dipakai itu gunting tumpul, biar aman. Lalu lemnya juga yang tidak 

berbahaya, karena namanya anak-anak suka pegang sana-sini. 

 Pertanyaan ketiga mengenai bagaimana cara perencanaan juga mencakup 

penyesuaian bagi anak berkebutuhan khusus. Ada anak yang ikut terapi, jadi 

kegiatannya harus lebih sederhana. Pendidik kasih kegiatan yang banyak 

menggunakan jari, supaya dia terbiasa. Tapi tetap harus didampingi lebih dekat. 

 Pertanyaan keempat mengenai bagaimana cara pendidik memberikan 

instruksi, mendemonstrasikan cara melakukan kegiatan, lalu membimbing anak 

satu per satu. Salah satu pendidik menjelaskan bahwa anak-anak akan lebih cepat 

paham kalau dikasih contoh dulu. Jadi sebelum menggunting, pendidik 

menunjukaan terlebih dahulu caranya seperti apa, baru anak-anak mengikuti. 

tunjukkan dulu caranya. Setelah itu baru mereka ikut. 

   
Gambar 2 Peralatan mendukung perkembangan motorik anak 

 Pertanyaan kelima mengenai bagaimana cara pendidik mendampingi anak 

secara individual selama kegiatan berlangsung. Terkadang ada anak yang kertasnya 

miring-miring waktu digunting, jadi saya bantu pegang kertasnya. Tapi tetap 

biarkan dia yang menggunting sendiri supaya terlatih. Pendidik menekankan bahwa 

proses lebih penting daripada hasil. 

  Pertanyaan keenam mengenai cara peran pendidik dalam 

memberikan semangat dan motivasi kepada anak. Pendidik menegaskan bahwa 

setiap anak berkembang dengan kecepatan yang berbeda, sehingga penghargaan 

terhadap proses menjadi penting. Pendidik memberikan dukungan emosional 

dengan kalimat seperti: Ada anak yang takut pegang gunting, jadi pendidik bilang 

pelan-pelan: “Ayo, kamu pasti bisa. Bu Guru tunggu ya.’ Lama-lama dia berani.” 
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 Pertanyaan ketujuh mengenai bagaimana cara pendidik memberikan 

pengarahan menggunaan alat dengan benar. Kalau cara memegang pensil, pendidik 

mengajarkan dengan tiga jari. Ada juga yang masih genggam pensil, jadi harus 

dibimbing pelan-pelan. 

 Pertanyaan kedelapan mengenai cara pendidik mengevaluasi tingkat  

kemandirian anak, kemampuan menggunakan alat, kerapian hasil karya, 

kemampuan mengikuti instruksi, dan perubahan perilaku dari waktu ke waktu. 

Selain itu guru juga menyampaikan perkembangan kepada orangtua. Kalau ada 

anak yang masih belum kuat jari-jarinya, pendidik menyampaikan ke orang tua 

anak-anak supaya dilatih di rumah. Kerjasama dengan orang tua itu penting. 

 Berdasarkan analisis wawancara dari informan utama dan informan  

tambahan diatas, maka peneliti mendapatkan hasil akhir penelitian berdasarkan  

paparan data dan temuan penelitian yang disesuaikan dengan fokus penelitian  

terkait apa saja peran pendidik dalam mengembangkan motorik anak di PAUD 

Melati IX Desa Cengkong Kabupaten Karawang yaitu: 

a. Peran Pendidik sebagai Perencana 

Pada aspek perencanaan, pendidik menyiapkan RPPH, menentukan tujuan 

kegiatan, menyiapkan alat dan bahan, serta menyesuaikan aktivitas dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Temuan ini konsisten dengan teori Moeslichatoen (2004) yang menegaskan bahwa 

perencanaan pembelajaran PAUD harus bersifat fleksibel, memperhatikan 

kebutuhan individual anak, dan dilengkapi media yang sesuai demi tercapainya 

tujuan perkembangan motorik halus. 

b. Peran Pendidik sebagai Pelaksana 

Pada tahap pelaksanaan, guru menunjukkan kemampuan mengelola kegiatan 

dengan metode bermain sambil belajar (learning through play). Guru memberikan 

demonstrasi terlebih dahulu, kemudian mendampingi anak melakukan aktivitas 

seperti menggunting, meronce, menulis, mencapit, dan mengolah plastisin.  

c. Peran Pendidik sebagai Fasilitator dan Mediator 

Guru menyediakan media yang beragam dan aman, seperti gunting tumpul, manik-

manik, biji-bijian, kertas bertekstur, playdough, dan alat lainnya. Guru memediasi 

anak dalam menggunakan alat tersebut dengan teknik yang benar, misalnya 

memegang pensil dengan tripod grasp atau menggunting dengan ritme yang stabil. 

d. Peran Pendidik sebagai Motivator 

Guru memberikan motivasi berupa pujian, dukungan emosional, serta penguatan 

positif. Ketika anak ragu atau takut mencoba kegiatan tertentu, guru memberikan 

dorongan. 

e. Peran Pendidik sebagai Evaluator 

Guru melakukan evaluasi secara kontinu dengan mengamati proses, mencatat 

perkembangan anak di buku monitoring, dan melaporkannya kepada orang tua. 

Evaluasi tidak berfokus pada hasil akhir, melainkan pada proses dan konsistensi 

perkembangan kemampuan motorik anak. 

 

SIMPULAN 

 Simpulan berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Pendidik dalam 

Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus pada Anak Usia Dini di PAUD 

Melati IX Desa Cengkong Kabupaten Karawang, dapat disimpulkan bahwa 
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pendidik telah menjalankan perannya secara komprehensif dalam membimbing 

anak melalui kegiatan yang berorientasi pada pengembangan keterampilan motorik 

halus. Peran pendidik tampak dalam lima aspek utama, yaitu sebagai perencana, 

pelaksana, fasilitator dan mediator, motivator, serta evaluator. Sebagai perencana, 

pendidik menyiapkan rancangan kegiatan pembelajaran harian (RPPH), termasuk 

tujuan, media, serta metode yang disesuaikan dengan kebutuhan individual anak, 

terutama bagi anak yang memerlukan stimulasi tambahan. Selanjutnya, sebagai 

fasilitator dan mediator, pendidik menyediakan berbagai media konkret yang aman 

dan menarik serta memberikan contoh cara penggunaannya sehingga anak dapat 

mengeksplorasi keterampilan jemari secara tepat. Sebagai motivator, pendidik 

memberikan dorongan melalui pujian dan penguatan positif yang menjadikan anak 

lebih percaya diri dan berani mencoba aktivitas baru yang menantang. Sedangkan 

sebagai evaluator, pendidik melakukan penilaian secara berkelanjutan melalui 

observasi terhadap proses dan perkembangan kemampuan anak, kemudian 

mencatat hasilnya dalam buku perkembangan untuk ditindaklanjuti pada 

pembelajaran berikutnya. 
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